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LAPORAN KEGIATAN  

 

Penguasaan membaca aksara Arab tak bertitik—bentuk di mana tanda diakritik 

dihilangkan—menimbulkan tantangan kognitif dan pedagogis yang unik. Tidak seperti aksara 

bertitik, aksara Arab tak bertitik mengharuskan pembaca untuk mengandalkan konteks, intuisi 

linguistik, dan pengalaman untuk mengidentifikasi kata dan makna dengan tepat. 

Meningkatkan kemampuan siswa untuk membaca dan memahami aksara Arab tak bertitik 

dapat memainkan peran penting dalam pendidikan bahasa, terutama karena banyak teks klasik 

dan kontemporer ditulis dalam format ini. Esai ini mengeksplorasi bagaimana pelatihan 

terstruktur dalam membaca aksara Arab tak bertitik dapat meningkatkan pemahaman siswa, 

dengan mengambil analogi dari perangkat pembelajaran berbasis riset yang digunakan dalam 

domain pendidikan yang menantang seperti mekanika kuantum. 

Membaca aksara Arab tanpa titik membutuhkan lebih dari sekadar pengenalan huruf; 

hal ini membutuhkan integrasi isyarat sintaksis, semantik, dan morfologis untuk mengatasi 

ambiguitas. Hal ini serupa dengan tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam mempelajari 

mekanika kuantum, di mana ambiguitas konseptual dan formal seringkali menghambat 

pemahaman. Zhu dan Singh menyoroti bahwa kesulitan dalam pengukuran kuantum bermula 

dari kesulitan mahasiswa dalam membedakan konsep-konsep yang serupa tetapi berbeda, 

seperti keadaan eigen energi dan keadaan eigen dari observasi lain, serta dalam membedakan 

nilai terukur dari ekspektasi atau probabilitas (Tanpa Sitasi). Demikian pula, mahasiswa yang 

menghadapi aksara tanpa titik harus membedakan homograf dan menggunakan konteks untuk 

menyimpulkan makna yang benar, sebuah proses yang dapat membingungkan tanpa pelatihan 

yang terarah. 

Evaluasi empiris sangat penting untuk menilai dampak pelatihan naskah tanpa arahan. 

Dalam pendidikan fisika, tes pra dan pasca menunjukkan peningkatan pemahaman siswa yang 

signifikan setelah mengikuti tutorial berbasis penelitian (Tidak Ada Kutipan). Demikian pula, 

alat penilaian untuk membaca naskah tanpa arahan—seperti tes pemahaman, latihan cloze, 

dan tugas membaca lisan—dapat memberikan indikator kemajuan siswa yang terukur. Umpan 

balik yang teratur, diskusi antarteman, dan latihan terstruktur dapat membantu siswa 

menginternalisasi strategi untuk mengatasi ambiguitas ortografi, yang pada akhirnya 

mengarah pada kelancaran dan pemahaman membaca yang lebih baik. 
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